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ABSTRAK 
Adni Pratiwi. 2019, “Pengaruh Game Brain Training terhadap Peningkatan Fungsi 
Kognitif di ukur dengan Montreal Cognitive Assesment versi Indonesia 
(MoCA-Ina) pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 
Muhammadiyah Malang”,Tugas Akhir Fakultas Kedokteran, Universitas 
Muhammadiyah Malang. Pembimbing (I) dr.Moch.Bahrudin, SpS, 
Pembimbing (II) dr.Hawin Nurdiana, M.Kes, SpA. 
 
Latar belakang Fungsi kognitif pada dewasa muda (sekitar usia 20 tahun) sebagian 
besar tidak berkembang mencapai puncaknya, padahal pada usia tersebut seseorang 
membutuhkan kemampuan kognitif yang lebih baik untuk beradaptasi di tahun 
pertama masa perkuliahan. Untuk meningkatan fungsi kognitif dapat dilakukan 
berbagai cara, salah satunya dengan brain training. Menariknya brain training dapat 
dilakukan dengan cara bermain game melalui aplikasi Neuronation
TM
. Untuk 
mengukur peningkatan fungsi kognitif setelah dilakukan brain training digunakan 
alat ukur yang lebih spesifik dan sensitif yaitu tes MoCA-Ina. 
Tujuan Membuktikan pengaruh brain training terhadap peningkatan fungsi kognitif 
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Malang. 
Metode Penelitian eksperimental dengan rancangan one group pre and post design. 
Sampel adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Malang 
angkatan 2017-2018 diberi perlakuan (bermain game) selama 30 menit sehari, 
sebanyak 20 kali dalam 4 minggu. Fungsi kognitif kemudian diukur dengan tes 
MoCA-Ina. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji Mc Nemar. 
Hasil Rerata skor fungsi kognitif sebelum dilakukan intervensi brain training 
Neuronation
TM
 adalah 24,97 dan rerata skor fungsi kognitif sesudah dilakukan 
intervensi adalah 28,16. Dengan uji Mc Nemar didapatkan nilai P 0,000 (P<0,001) 
yang berarti terdapat pengaruh game brain training terhadap peningkatan fungsi 
kognitif secara signifikan. 
Kesimpulan penggunaan game brain training dapat meningkatkan fungsi kognitif 
secara signifikan. 
Kata Kunci : fungsi kognitif, brain training, tes MoCA-Ina, Neuronation
TM
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ABSTRACT 
Adni Pratiwi. 2019, “The Effect of Brain Training Game on improvement of 
Cognitive Function measured by Montreal Cognitive Assesment Indonesia 
version (MoCA-Ina) among Medical Students of University of Muhammadiyah 
Malang”,Medical Faculty Final Assignment, University of Muhammadiyah 
Malang. Advisor (I) dr.Moch.Bahrudin, SpS, Advisor (II) dr.Hawin Nurdiana, 
M.Kes, SpA. 
 
Background Cognitive function of young adults (about the age of 20) mostly is not 
well developed, On that age, people needs better cognitive abilities to make 
adaptation as the new student of university. There are many ways to increase the 
cognitive function, one of them is brain training. Interestingly brain training can be 
done by game. The cognitive function can be measured by the more specific and 
sensitive tools i.e MoCA-Ina test. 
Objective To determine the effect of brain training on improvement of cognitive 
function among medical students of Faculty of Medicine Universitas Muhamadiyah 
Malang. 
Method Experimental study with one group pre and post design. The subjects were 
medical students of Faculty of Medicine Universitas Muhamadiyah Malang that was 
applied by game brain training 30 minutes a day, 20 times in 4 weeks. Cognitive 
function was measured by MoCA-Ina test. Hypothesis tests was using Mc Nemar. 
Result The percentage score of cognitive function before the intervention of 
Neuronation
TM
 brain training was 24,97 and the percentage score after the 
intervention was 28,16. It shows improvement of cognitive function score after the 
intervention. McNemar test showed P of 0,000 (P<0,001), it means that game brain 
training increased cognitive function significantly. 
Conclusion The use of Neuronation
TM
 brain training increased cognitive function 
significantly. 
Key words : Cognitive function, brain training, MoCA-Ina test, Neuronation
TM
. 
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